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LAMPIRAN 

Pertanyaan wawancara kepada Narasumber  

a. Siapa nama lengkap anda ? 

b. Apa saja yang dikelola oleh BUMDes Gemah Ripah ? 

c. Bagaimana awal pelaksanaan kerjasama pengelolaan pasar 

Pamarayan pada BUMDes Gemah Ripah ? 

d. Berapa modal awal yang dikeluarkan untuk pengelolaan pasar 

Pamarayan pada BUMDes Gemah Ripah ? 

e. Bagaimana sistem pengelolaan sampah dan keamanan di Pasar 

Pamarayan ? 

f. Bagaimana sistem pengelolaan Parkiran di Pasar Pamarayan ? 

g. Bagaimana sistem bagi hasil pengelolaan pasar Pamarayan pada 

BUMDes Gemah Ripah ? 

h. Bagaimana system pembagian jika terjadi kerugian dalam 

pengelolaan pasar Pamarayan pada BUMDes Gemah Ripah ? 

NO NAMA JAWABAN 

1. Anis Puad, 

Kepala Desa 

Pamarayan Kec. 

Pamarayan Kab. 

Serang. 

sebelum pelaksanaan kerjasama pengelolaan 

Pasar Tradisional Pamarayan dimulai 

diadakan suatu perjanjian kemitraan. 

Perjanjian Kemitraan dibuat berdasarkan 

Musyawarah Desa (MUSDES) yang 

tersimpan di arsip Desa Pamarayan, isi 

perjanjian tersebut antara lain: Modal awal 

untuk pendirian lapak dan renovasi bangunan 

pasar berasal dari kedua belah pihak masing-

masing sebesar Rp. 400.000.000,00- (Empat 



 

Ratus Juta Rupiah), Pengelolaan pasar akan 

dikelola oleh pihak BUMDes Gemah Ripah 

Desa Pamarayan yang mana pengurus 

BUMDes diisi orang kepercayaan kedua belah 

pihak, memberikan keuntungan dan kerugian 

yang sama bagi semua pihak, Adanya 

ketentuan bagi hasil yaitu (20% Kas Bersama, 

10% Kegiatan Sosial, 35% Investor dan 35% 

Pihak Desa), Bagi hasil akan dilakukan di 

setiap satu tahun sekali serta pengelola pasar 

tidak diperbolehkan menjual bangunan pasar 

atau lahan tanpa sepengetahuan kedua belah 

pihak. 

2. Saeful Bahri, 

Ketua BUMDES 

Gemah Ripah 

Desa Pamarayan 

Kec. Pamarayan 

Kab. Serang 

BUMDes Gemah Ripah saat ini bergerak di 

usaha bidang Pertanian, Peternakan, Jaringan 

Internet (Wifi), Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pengelolaan Pasar. Selanjutnya, menurut 

pemaparan beliau, kedepannya BUMDes 

Gemah Ripah akan bergerak ke usaha 

pembayaran pajak (PPOB) tujuannya agar 

masyarat lebih mudah ketika pembayaran 

pajak dan disisi lain ada pendapatan lebih 

untuk BUMDes. Pengelolaan Pasar 

Tradisional Pamarayan masuk kedalam 

bidang usaha BUMDes Gemah Ripah Desa 

Pamarayan sejak tahun 2021. Pada awalnya, 



 

di tahun 2015 pengelolaan pasar Pamarayan 

dikelola oleh Kepala Desa tanpa dimasukan 

kedalam usaha BUMDes karena 

pembangunan gedung pasar dibuat oleh 

kebijakan Kepala Desa dengan menggunakan 

anggaran desa sepenuhnya. Kemudian ketika 

pergantian kepala desa kebijakan itu berubah, 

dimana diawal masa jabatannya kepala desa 

membangun lapak baru di Pasar Pamarayan 

yang bekerjasama dengan pihak kedua, yaitu 

investor. Kerjasama ini memerlukan pihak 

lain yang diharapkan dapat fokus mengatur 

keberjalanan kerjasama tersebut sehingga 

kepala desa dan investor sepakat menunjuk 

BUMDes Gemah Ripah Desa Pamarayan 

sebagai pengelola pasar. Sehingga, sejak saat 

itu pasar Tradisional Pamarayan dikelola oleh 

BUMDes Gemah Ripah Desa Pamarayan. 

Dengan menggunakan anggaran dari Desa dan 

dana dari Investor tersebut, tersedia tempat 

berjualan berupa kios dan lapak baru yang 

nantinya dapat disewakan kepada para 

pedagang yang berjualan di Pasar Tradisoanal 

Pamarayan. 

3. H. Uding, 

Investor 

kerjasama dengan pihak Pemerintah Desa 

Pamarayan dalam pengelolaan pasar 



 

Pamarayan yang dikelola oleh BUMDes 

Gemah Ripah berjalan sesuai dengan apa 

yang direncakan, selanjutnya beliau 

memaparkan bahwa jika terjadi kerugian pada 

kerjasama pengelolaan pasar ini kerugian 

akan dibebankan berdasarkan besaran modal 

awal yang diberikan oleh pihak desa dan 

investor. 

4. Adhari, Pedagang 

Pasar Pamarayan 

Kec. Pamarayan 

Kab. Serang 

para calon penyewa cukup datang kepada 

pihak BUMDes untuk menyewa kios lalu 

kemudian pihak BUMDes akan menentukan 

lokasi tempat dimana penyewa tersebut akan 

berjualan. Pemilihan lokasi dibebaskan 

kepada penyewa sesuai dengan lokasi yang 

tersedia yang ditunjukkan oleh pihak 

BUMDes. Setelah didapat kesepakatan terkait 

lokasi kios, biasanya kios sudah dapat 

digunakan setiap awal bulan karena sistem 

pembayaran sewa dibayarkan diakhir bulan 

kepada ketua BUMDes dengan biaya sewa 

kios sebesar 400 ribu rupiah. 

5. Sukarna, 

Keamanan dan 

Pengelolaan 

Sampah Pasar 

Pamarayan Kec. 

Proses pengelolaan sampah di Pasar 

Pamarayan sangatlah mudah karena hanya 

mengumpulkan sampah di belakang pasar dan 

kemudian dibakar. Biasanya para pedagang 

mengumpulkan sampah-sampahnya di depan 



 

Pamarayan Kab. 

Serang 

kios sehingga petugas pengelola sampah 

cukup langsung mengangkut sampah-sampah 

tersebut ke belakang pasar, tak jarang para 

pedagang juga ada yang berinisiatif 

membuang sampahnya sendiri. Selain karena 

mudah juga karena area pasar yang tidak 

begitu luas sehingga petugas pengelola 

sampah diberikan tanggungjawab sekaligus 

sebagai penjaga keamanan. Selanjutnya, 

menurut pemaparan beliau, Setiap pedagang 

di Pasar Pamarayan dianjurkan menyisihkan 

sedikit uang untuk layanan pengelolaan 

sampah dan keamanan yang disediakan oleh 

pihak BUMDes yaitu sebesar Rp. 3.000,00- 

(tiga ribu rupiah). Iuran tersebut dikolektifkan 

oleh petugas kebersihan yang bertugas. 

6. Sarmedi, 

Pengelola Parkir 

Pasar Pamarayan 

Kec. Pamarayan 

Kab. Serang 

untuk masyarakat yang memanfaatkan 

pasilitas parkir, mereka tidak dikenakan tarif 

pasti dengan kata lain tarif parkir di pasar 

tersebut seikhlasnya, tapi biasanya pembeli 

yang memarkirkan kendaraannya suka 

memberikan Rp. 2.000,00- namun ada juga 

yang memberikan lebih. Sehingga pendapatan 

dalam sehari sendiri tidak bisa menentukan 

dapat berapa, karena untuk pendapatan 

parkiran itu bagaimana kondisi pasar ramai 



 

atau tidak, tapi biasanya dapat terkumpul 

kurang lebih sebesar Rp. 150.000,00- perhari 

itupun jika kondisi pasar sedang ramai 

pembeli, jika sedang sepi paling hanya dapat 

Rp. 70.000,00- per hari. Hasil pendapatan 

parkir yang terkumpul perharinya disetorkan 

oleh petugas kepada pihak BUMDes sebesar 

Rp. 30.000,00- (tiga puluh ribu rupiah). 

Besaran setoran tersebut sifatnya wajib untuk 

setiap petugas pada masing-masing titik 

parkir. sehingga jika ditotal, pendapatan pasar 

dari pengelolaan parkiran sekitar 

Rp.120.000,00- (seratus dua puluh ribu 

rupiah) per hari. 
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